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	Abstrak: Penelitian yang telah dilaksanakan di Sekolah SMA Negeri 16 Medan yang dilatarbelakangi bahwa upaya yang dilakukan guru bk meningkatkan self control sangat efektif untuk mengurangi bullying verbal. Hal ini dapat dibuktikan bahwa kasus bullying verbal jarang terjadi di Sekolah. Siswa di sekolah tersebut memiliki kontrol diri yang baik sehingga sadar akan bahaya tindakan bullying verbal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara meningkatkan self control siswa untuk mengurangi bullying verbal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif yang menghasilkan uraian berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku para partisipan dan subjek penelitian yang dapat diamati dari situasi sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru bk meningkatkan self control untuk mengurangi bullying verbal siswa dengan cara membimbing, mengarahkan dan memberi layanan bimbingan konseling pada siswa. Bukan hanya itu mereka juga melakukan kegiatan keagamaan yang bertujuan agar siswa dapat mengontrol dirinya dengan baik. sekolah juga bekerja sama dengan TNI Angkatan Laut untuk mendipslinkan dan membentuk karakter siswa yang baik. sedangkan dalam mengurangi bullying verbal guru bimbingan konseling membuat program root anti bullying yang melibatkan siswa dalam program tersebut untuk menjadi agen perubahan. Guru bimbingan konseling individu agar mengentahui masalah setiap siswanya lebih mendalam, memberi mereka nasihat dan saling bermaafan satu sama lain.Dapat dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa tingkat self control siswa meningkat sehingga kasus bullying verbal di sekolah jarang terjadi.
Kata Kunci: Self Control, Bullying Verbal


	
	Abstract: The research that was carried out at SMA Negeri 16 Medan was based on the fact that the efforts made by bk teachers to increase self-control were very effective in reducing verbal bullying. It can be proven that cases of verbal bullying rarely occur in schools. Students at this school have good self-control so they are aware of the dangers of verbal bullying. The aim of this research is to find out how to increase students' self-control to reduce verbal bullying. This research uses a type of qualitative research with a descriptive research approach that produces descriptions in the form of written or spoken words of the behavior of the participants and research subjects that can be observed from social situations. The results of this research show that the bk teacher's efforts to increase self-control are to reduce students' verbal bullying by guiding, directing and providing counseling services to students. Not only that, they also carry out religious activities aimed at ensuring that students can control themselves well. The school also collaborates with the Indonesian Navy to discipline and shape students' good character. Meanwhile, to reduce verbal bullying, counseling teachers create root anti-bullying programs that involve students in the program to become agents of change. Individual counseling teachers need to know each student's problems more deeply, give them advice and forgive each other. It can be proven from the results of observations and interviews that students' levels of self-control have increased so that cases of verbal bullying at school rarely occur.
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Pendahuluan
Sekolah adalah lembaga formal yang mengemban sisi mulia untuk mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan akhlak mulia. Salah satu bidang yang akan mampu membawa kemajuan suatu bangsa adalah bidang pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah proses yang berlangsung secara terus-menerus dalam rentang kehidupan manusia. Dalam pelaksanaan pendidikan sekolah dihadapkan pada berbagai masalah dan hambatan diantaranya berkaitan tentang pembentukan kepribadian, sikap dan tingkah laku serta pembinaan dan prestasi belajar peserta didik. Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran.
Dalam hal tersebut peran guru bimbingan konseling merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan, karena bimbingan konseling pada dasarnya adalah upaya pemberian bantuan untuk mewujudkan  perkembangan manusia secara optimal (Samsul Munir Amin,2010:38). Guru bimbingan konseling juga sebagai penanggung jawab kedua setelah keluarga, kewajiabannya yaitu untuk membimbing siswanya kearah kebaikan. Sehingga mereka dapat membedakan mana hal-hal yang dianggap buruk yang dapat merugikan dirinya, dengan cara memberikan pemahaman sikap religius dalam diri siswa bertoleransi dalam diri setiap siswa serta diharapkan mampu mengubah perilaku anak tersebut ke arah yang lebih baik (Djamarah, 2005:40)
(Sukardi, 2008:6)  Menjelaskan guru bimbingan konseling atau konselor adalah petugas profesional yang artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikan yang berwenang. Mereka di didik secara khusus untuk menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi pekerjaan bimbingan konseling. Dengan demikian bahwa guru bimbingan konseling di sekolah memang sengaja dibentuk menjadi tenaga-tenaga yang profesional dalam pengetahuan, pengalaman, dan kualitas pribadinya dalam bimbingan konseling. Dewa Ketut Sukardi Dalam bukunya mengatakan bahwa guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaaan secara ilmiah dan profesional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup (Sukardi,2008).
Dari penjelasan di atas guru bimbingan konseling sangat berperan penting dan bertanggung jawab dalam meningkatkan Self control siswa untuk mengurangi perilaku Bullying Verbal disekolah. Dalam hal ini sekolah bekerja sama dengan guru bimbingan konseling untuk upaya membantu siswa untuk menemukan jati dirinya. Karena dengan proses bimbingan konseling siswa akan dapat menemukan permasalahan yang sedang mereka hadapi sehingga dengan mudah mereka menemuka solusi dari masalah yang mereka alami.
Self control adalah mengendalikan diri. Self control merupakan kemampuan untuk menekan, membimbing, mengatur, dan mengarahkan perilaku yang dapat membawa diri kearah yang positif dan menghindarkan diri dari hal-hal yang buruk (J.P.Chapliin, 2008:450). Dengan kemampuan pengendalian diri (self control) tersebut remaja, diharapkan mampu mengendalikan untuk menahan tingkah laku menyakiti dan merugikan orang lain yang bertentangan dengan peraturan sosial yang berlaku. Self control pada peserta didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, orang tua, keluarga, orang dewasa atau teman sebaya lainnya. Lingkungan sosial memberikan suatu peluang untuk perkembangan remaja secara positif, sehingga dapat mencapai perkembangan sosial secara matang. Self control peserta didik sangat memerlukan perhatian khusus dalam bentuk bimbingan dari orang lain secara terus menerus, dan tidak bisa dibiarkan berkembang dengan sendirinya.
Melihat Fenomena Self control yang terjadi di sekolah sekarang ini, seperti kurang bisanya siswa mengontrol sikap dan perilaku dengan temannya, siswa sering kali melakukan perilaku yang bersifat menyakiti dan merugikan, seperti melakukan kekerasan dalam  bentuk kata-kata seperti mengejek, menghina, merendahkan, mengancam, mempermalukan, mengintimidasi,memaki yang terus menerus dilakukan oleh siswa kepada temannya yang  disebut dengan bullying verbal. Kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah justru semakin marak terjadi, entah dilakukan oleh guru kepada siswa, staff, bahkan antar siswa itu sendiri. Hal ini sudah sering kita dengar di media-media sosial setidaknya di akhir tahun 2013 data  tentang bullying (kekerasan) yang telah ditemukan dari laporan peneliti Ratna Juwita (2013) dari Universitas Indonesia 2 dalam penelitiannya tentang bullying di sekolah, yogkarta mencatat angka tertinggi dibanding Jakarta dan Surabaya. Ditemukan kasus bullying sebanyak 70,65% siswa SMP dan SMA di Yogyakarta.
Selain itu penulis menemukan data hasil penelitian yayasan SEJIWA (Semai Jiwa Amini) tahun 2008 menunjukkan bahwa kekerasan antar siswa di tingkat SMP secara berurutan terjadi di Yogyakarta (77,5%). Jakarta (61,1%) dan Surabaya (59,8%). Bahkan, di tahun 2014 tepatnya bulan Oktober kemarin terjadi kekerasan antar siswa saat pelajaran agama disalah satu SD di Bukit Tinggi, Padang, terbuka fakta bahwa hal tersebut sering terjadi di sekolah itu dan tanpa ditanggapi serius oleh phak sekolah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Junial Khoir dengan judul “Upaya  Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Bullying Di SMA Sains Wahid Hasyim (2018) Yogyakarta” Dimana bullying yang terjadi  bukan hanya bullying verbal saja, tetapi ada bentuk-bentuk bullying lainnya seperti physical bullying, dan relational bullying. Adapun upaya Guru Bimbingan Konseling dalam mengatasi bullying di SMA Sains Wahid Hasyim Yogyakarta yaitu dengan lima tahap, tahap pertama: pemberian layanan konseling dalam bentuk teguran dan perintag tidak mengulangi kembali. Tahap kedua: sosialisasi dan pembuatan poster. Tahap ketiga: pemberian punishment dalam benyuk membaca dan menghafal surat Al-Mulk bagi  pelaku verbal bullying, surat Al-Waqiah bagi  pelaku physical bullying dan surat Al-Hasyr bagi pelaku.
Kowalski, Robin M (2008) Bullying berasal dari kata bully dalam bahasa inggris yang berarti menggertak atau menggangu. Seorang yang merasa lebih kuat dapat mengganggu seseorang yang dianggapnya lebih lemah, baik secara fisik maupun emosional. Para pelaku bullying bisa jadi tanpa sadar telah memberi penekanan mental terhadap korban . 
 Selain itu perkelahian antar pelajar masih ada bentuk-bentuk kekerasan lain yang mungkin sudah tidak asing terjadi dilingkungan sekolah, sehingga perlu mendapat perhatian khusus karena dianggap sesuatu hal yang serius. Misalnya bentuk ancaman dari teman-teman seperti pemalakan, pengucilan diri dari temannya yang biasa disebut dengan bullying verbal, bullying ini dapat dilakukan secara fisik maupun non fisik, tindakan bullying bisa terjadi melalui apa saja, seperti melalui media sosial maupun secara langsung, hal tersebut membuat korban bullying jadi malas pergi kesekolah karena merasa terancam, takut bahkan menyebabkan trauma. Hal ini sangat berpengaruh hilangnya  rasa percaya diri korban dan mempengaruhi kegiatan belajar di kelas.
Bullying verbal adalah segala bentuk bullying yang dilakukan menggunakan kata-kata atau bahasa yang digunakan untuk menyerang targetnya. Bullying verbal adalah bullying yang paling sering dilakukan. Bullying ini biasanya awal dari perilaku bullying yang lainnya seta dapat menjadi langkah pertama untuk melakukan kekerasan lainnya. Muhammad (2009:232) Bentuk bullying verbal contohnya seperti memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, memalukan didepan umum, menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah dan menolak. Contoh lain dari bullying verbal adalah  mengintimidasi, mengejek, mengancam, mencemooh, dan menyindir seseorang. Dari contoh diatas dapat kita ketahui bahwa bullying verbal adalah jenis bullying paling  mudah dan sering dilakukan oleh siswa.
Kasus bullying verbal ini diduga pernah terjadi di sekolah SMA Negeri 16 Medan. Sebagian kecil siswa di sekolah tersebut kurang mengontrol diri sehingga mengganggap bullying verbal hanya sebuah candaan kepada temannya, tanpa memikirkan dampak akibat dari perbuatannya. Akibatnya siswa tersebut merasa dirinya dikucilkan dan hilangnya rasa percaya diri. Dari informasi yang beredar ada yang nyaris bunuh diri karena dibully temannya disebabkan keadaan yang bersangkutan. Namun hal tersebut bisa diantasi guru bk  dengan memberikan pemahaman kepada siswa bahwa self control itu penting karena akan mampu mengontrol dirinya dengan cara mengendalikan emosi sehingga terhindar dari perilaku buruk dan menciptakan perilaku yang baik. Sehingga siswa di sekolah tersebut mampu mengendalikan dirinya untuk melakukan tindakan bullying verbal
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Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2016:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic dan dengan cara dekripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan pengamatan yang mendalam dan menyeluruh terhadap gejala dan fenomena yang terjadi di lapangan dan data yang diungkapkan bukan berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata dan dokumen-dokumen. Mengumpulkan data merupakan syarat bagi keberhasilan dalam penelitian. Sedangkan keberhasilan pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Uji keabsahan data digunakan untuk mengetahui kebenaran suatu data. Dalam menguji keabsahan data, dengan menggunakan cara pengujian data hasil kualitatif dengan triangulasi. (Dessy Izzatun Nisa, 2019:40-41) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai engecekan data dari berbagai sumber berbagai cara dan berbagai waktu. Teknik triangulasi diantaranya yaitu: Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik, Triangulasi Waktu.
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Hasil Penelitian
Penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di SMA Negerin 16 Medan untuk mengamati self control untuk mengurangi bullying verbal. Dalam menganalisis penulis menggunakan metode deskriptif yang berarti metode ini mengambil kesimpulan hasil observasi untuk mengetahui bagaimana upaya guru bk dalam meningkatkan self control siswa untuk mengurangi bullying verbal.
Deskripsi yang berkenaan dengan hasil penelitian ini disusun berdasarkan jawaban-jawaban atas pertanyaan dalam penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam pengambilan data penulis merujuk 3 narasumber yaitu guru bk,wakil kepala sekolah, dan siswa. Dengan adanya data yang diperoleh dari narasumber tersebut akan diproses dengan tahap yang dilakukan dalam penelitian kualitatif.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 5 narasumber yaitu 2 guru bk, wakil kepala sekolah kesiswaan, dan 2 siswa, adapun hasil data yang didapatkan diantaranya adalah:
1. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Control Di SMA Negeri 16 Medan
Upaya meningkatkan self control sangat penting dilakukan oleh guru bimbingan konseling agar siswa mampu mengontrol dirinya dari hal yang buruk. Oleh karena itu  self control yang baik akan menciptakan perilaku yang baik pula. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, upaya guru bimbingan konseling meningkatkan self control siswa sudah cukup baik. Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan   dengan Guru BK A di sekolah tersebut. Bapak “Ayub”  mengatakan:
“Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan self control siswa biasanya saya memberikan bimbingan, arahan, dan layanan kepada siswa sebanyak 2 kali pertemuan. Menjelaskan kepada siswa bahwa meningkatkan self control sangat penting karena mampu mengontrol diri dalam berperilaku. Apabila bimbingam dan arahan yang diberikan masih belum bisa mengubah siswa menjadi siswa menjadi lebih baik, maka saya akan  melakukan kunjungan rumah atau mengirim surat ke orang tua siswa. Agar orang tua siswa datang ke sekolah dan saya akan menayakan bagaiamana dia dirumah dan sebagainya. Saya juga selalu memberikan nasihat kepada siswa untuk selalu meningkatkan self control yang baik untuk menghidari dari perilaku inpulsif yang merugika diri sendiri ,karena self control yang rendah akan memicu tindakan perilaku bullying.
Berbagai perwujudan seorang guru bk dalam meningkatkan self control siswa SMA Negeri 16 Medan agar siswa mampu mengontrol dirinya dengan baik dilingkungannya baik di sekolah maupun masyarakat. Sebagai satu aspek penting perwujudan self control, melalui interaksi sosial siswa mampu mengontrol dirinya agar tidak melakukan hal buruk terhadap dirinya dan orang lain sehingga siswa dapat menjalin hubungan pertemanan dengan baik, serta terhindar dari konflik atau masalah.
Selaras dengan pernyataan diatas Bapak “Lukman” selaku Guru BK B mengatakan bahwa:
“Upaya meningkatkan self control dapat dilakukan dengan melaksanakan layanan bimbingan klasikal dalam menyampaikan informasi kepada siswa saya lakukan tidak monoton seperti mengajar tetapi dengan cara pendekatan agar siswa mampu menerima dan mendengar apa yang saya sampaikan. Self control juga bisa di tingkatkan melalui jalur agama/regilius seperti menekankan siswa di sekolah untuk sholat bagi yang muslim dan pendidikan agama bagi yang kristen.
Hasil wawancara juga diperkuat oleh bapak wakil kepala sekolah kesiswaan yaitu Bapak mengatakan bahwa:
“Menurut saya upaya yang diberikan oleh guru bk dalam bentuk layanan, bimbingan dan arahan sangat berpengaruh karena siswa sangat terbina dalam sikap dan perilaku,setiap siswa mampu meningkatkan self control dengan baik. saya juga mendukung dengan memberikan kegiatan positif pada siswan untuk meningkatkan karakter yang baik dengan cara pendekatan agama yaitu melaksanakan dizikir bagi yang muslim dan al-kitab bagi yang kristen dan itu dilaksanakan setiap minggu trakhir. Hal ini guna menciptakan self control yang baik dari dalam diri siswa.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru bk sangat berperan penting membina siswa di sekolah. Maka dari  untuk meningkatkan self control yang baik guru bk melakukan pendekatan dan memberi arahan pada siswa melalui layanan bimbingan konseling  untuk membentuk karakter siswa. Memberi pemahaman agar selalu mendekatkan diri kepada Allah juga mampu menjaga diri dari perilaku buruk. Upaya tersebut sangat berpengaruh untuk membentuk self control siswa yang baik. Siswa menunjukkan perilaku yang baik dan mengetahui mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan,dapat dibuktikan bahwa sikap dan perilaku siswa yang sangat rama terhadap guru, sopan santun, dan melaksanakan peraturan sekolah dengan baik. 

2. Bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengurangi Bullying Verbal Di SMA Negeri 16 Medan 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, upaya guru bk dalam mengatasi bullying verbal sudahlah cukup baik dan efektif. Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bimbingan Bk A yaitu  Bapak “Ayub” beliau mengatakan:
“Kalau upaya yang saya lakukan untuk mengurangi bullying verbal yaitu kami membuat Roots anti bullying. Program Roots ini dikembangkan oleh UNICEF Indonesia bersama pemerintah indonesia, akademisi, praktisi pendidikan, dan perlindungan anak. Kami mengaplikasikan program ini dengan melibatkan siswa yang berpotensi memilki pengaruh positif terhadap teman-teman di lingkungan sekolah, yang kemudian menjadi agen perubahan. Agen terdiri dari setiap kelas yang berjumlah 3 siswa. Agen bertugas memberikan  pengaruh positif ke temannya. Apabila dikelas terjadi pembullyan agen langsung memberi informasi kepihak sekolah agar cepat ditindak lanjuti. Adanya agen disekolah membuat siswa takut untuk melakukan tindakan bullying verbal karena agen menjadi pelindung siswa yang lemah dikelas. Selain itu guru bk juga melaksanakan layanan bimbingan konseling di setiap kelas untuk menyampaikan materi tentang stop bullying. Layanan yang diberikan untuk memberi kesadaran kepada siswa terhadap dampak buruk perilaku bullying agar siswa mampu mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal tersebut kepada temannya.
Selaras dengan pernyataan diatas guru bk B Bapak “Lukman” mengatakan bahwa:
“Upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya bullying yaitu memanggil siswa pelaku bullying untuk melakukan konseling individual dengan memberikan nasihat-nasihat kepadanya bahwasannya tindakan bullying adalah suatu kesalahan dan perilaku menyimpang, memberikan contoh bagaimana jika dia yang di bully. Bullying masuk didalam progja tahunan untuk itu kami menekankan siswa untuk tidak melakukan bullying dengan cara melakukan bimbingan klasikal untuk memberi pemahaman dampak prilaku bullying.
Peneliti juga mewawancarai siswa di sekolah mengenai upaya yang dilakukan untuk mengurangi bullying disekolah Siswa “A” mengatakan bahwa:
“Menurut saya Pelaksanaan Program Perundungan (Roots) dengan membentuk siswa sebagai agen sangat mempengaruhi proses belajar mengajar,karena agen anti bullying memberi perlindungan untuk siswa yang lemah, sehingga tidak adalagi siswa yang merasa tidak percaya diri dikelas. Adanya layanan bimbingan konseling juga membantu siswa untuk menumbuhkan pengendalian diri yang baik dalam bersikap dan  berprilaku”.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara siswa “B”, siswi tersebut mengatakan:
“Menurut saya program anti bullying yang dilaksanakan di sekolah sangat efektif menumbuhkan kesadaran diri kami sebagai siswa bahwa dampak bahaya tindak perilaku bullying, untuk itu perlu adanya kerja sama siswa agar program tersebut berjalan dengan baik”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling dan siswa peneliti menyimpulkan bahwa upaya guru bimbingan konseling mengurangi bullying verbal yaitu bekerja sama dengan siswa dengan membuat program pencegahan perundungan (Roots) yaitu, membentuk siswa sebagai agen untuk memberi pengaruh positif pada temannya, dan melaksanakan layanan bimbingan konseling untuk menekan dan memberi pemahaman pada siswa untuk tidak melakukan tindakan bullying verbal, karena berdampak  buruk untuk diri sendiri dan orang lain.

3. Bagaimana Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Guna Mengurangi Bullying Verbal Siswa
Perilaku bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor,salah satunya disebabkan kontrol diri yang rendah. Untuk itu Meningkatkan self control siswa sangat penting dilakukan untuk mencegah adanya tindakan kekerasan seperti bullying verbal. Perlu adanya bimbingan dan arahan untuk meningkatkan self control siswa yang baik. berdasarkan observasi yang peneliti lakukan upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan self control siswa di SMA Negeri 16 sudah sangat baik, sehingga tindakan bullying verbal jarang terjadi di sekolah tersebut. sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru BK A Bapak “Ayub” mengatakan bahwa: 
“Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya cara meningkatkan self control siswa untuk mengurangi bullying verbal , yaitu memberi bimbingan dan arahan serta pemahaman pada siswa bahwa (self control) yang baik sangat penting, untuk menghindari diri dari perilaku menyimpang. Self control dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran diri untuk senantisa mendekatkan diri dengan Allah SWT yang tujuannya untuk menjaga kontrol diri yang baik. Jika self control siswa baik maka tindakan bullying verbal seperti mengejek, menghina, mengancam akan berkurang bahkan tidak terjadi lagi di sekolah”
Guru BK B  Bapak “Lukman” juga menyatakan bahwa:
“self control yang baik akan terbentuk dari spiritual yang baik dengan penciptanya,maka dari itu kami sangat menekankan siswa dengan jalur agama seperti sholat, dzikir dan kegiatan keagamaan lainnya di sekolah. selain itu sekolah juga bekerja sama dengan anggota TNI angkatan laut untuk melatih disiplin serta tata tertib siswa, mereka juga di bimbing dan di arahkan bagaimana cara bersikap yang baik dengan  ini juga sangat memperngaruhi kontrol diri siswa,karena hampir semua siswa di sini mempunyai kontrol diri yang baik sehingga tindakan bullying verbal di sekolah terjadi sangat sedikit dan bahkan jarang terjadi.
Selaras dengan pernyataan di atas wakil kepala sekolah juga menyatakan:
“Upaya yang dilakukan guru bk sudah sangat cukup memuaskan karena guru bk disini cukup tegas dalam menyikapi setiap siswa. Kegiatan di sekolah juga sangat mendukung siswa untuk meningkatkan self control. Hampir semua siswa disini terbentuk dengan  self control yang baik  jadi, sudah jarang bahkan tidak ada siswa yang melalukan bullying verbal.”
Jadi, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan guru bk meningkatkan self control untuk mengurangi bullying verbal sudah cukup memuaskan.  Karena self control di sekolah tersebut sangat baik sehingga terhidar dari perilaku bullying. Hal ini dapat dilihat dari prilaku siswa yang jarang melakukan tindakan kekerasan seperti bullying verbal.

4. Faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan sef control untuk mengurangi bullying verbal siswa. 
Setiap kegiatan pasti akan ada yang namanya faktor mendukung dan menghambat dalam meningkatkan self control melalui layanan bimbingan konseling di SMA Negeri 16 Medan yang didapatkan peneliti berdasarkan wawancara dengan guru bk A Bapak “Ayub” mengatakan bahwa:
“Faktor yang mendukung pelaksanaan self control adalah sarana dan prasarana sekolah yang memadai serta mendukung untuk meningkatkan self control melalui layanan bimbingan konseling. Selain sarana dan prasarana dalam melaksanakan self control guru bimbingan konseling harus memiliki latar belakang yang memadai, kualifikasi, profesional dan pengalaman kerja. Dalam pelaksanaan tugasnya agar berhasil dengan baik perlu ditunjang dengan adanya pendidikan yang sesuai dengan tugasnya keprofesionalan yang baik dan pengalaman kerja yang memadai. Jika sekolah tidak terdapat faktor yang mendukung maka pelaksanaan self control  siswa akan berjalan dengan baik.”
Jadi dapat simpulkan bahwa faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan self control melalui layanan bimbingan konseling di SMA Negeri 16 Medan adalah faktor sarana dan prasana serta guru bimbingan yang memilki latar belakang yang memadai, , profesional yang baik dan pengalaman kerja yang memadai sangat berpengaruh dalam meningkatkan self control siswa.
Adapun faktor yang menghambat dalam pelaksanaan self control di SMA Negeri 16 Medan yang di dapatkan berdasarkan wawancara peneliti pada guru bk  B Bapak “Lukman” dia menyatakan bahwa:
“Dalam pelaksanaan self control faktor yang menghambat adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karena banyaknya jumlah siswa di sekolah, hal ini yang menjadi penghambat karena kami tidak bisa mengontrol perilaku siswa  ketika diluar jam sekolah” 
Selaras dengan pernyataan diatas bapak wakil sekolah kesiswaan mengatakan bahwa:
“Faktor pemicu lain yang mempengaruhi self control siswa yaitu faktor lingkungan dan keluarga. Lingkungan sangat mempengaruhi self control siswa. Maka dari itu hendaknya sebagai orang tua senantiasa selalu mengawasi lingkungan tempat bergaulnya siswa ketika diluar jam sekolah. jangan sampai bergaul dengan orang yang salah agar terhindar dari perilaku yang kurang baik.”
Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor yang menghambat dalam meningkatkan self control siswa yaitu keterbatasan waktu dalam pelaksanaan layanan membuat guru bk tidak bisa mengontrol perilaku siswa terus-menerus di luar jam sekolah. Untuk itu peran orang tua juga sangat penting dalam pelaksanaan self control ketika di lingkungan dan keluarga.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil data yang sudah didapatkan peneliti dalam pelaksanaan observasi,wawancara, dokumentasi  yang sudah terkumpul. Kemudian dilakukan proses analisis dan mendeskripsikan data, selanjutnya peneliti menyajikan kesimpulan melalui perbandingan antara data dan catatatn lapangan yang didapat:
1. Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan self control
kontrol diri (self control) merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, serta kemampuan untuk menekan atau merintangi implus-implus dan tingkah laku impulsif. Pengertian tersebut bahwa kontrol diri  merupakan kemampuan suatu individu untuk mengarahkan tingkah laku sehingga dapat mengurangi dan menghindari tindakan yang merugikan dirinya. Selain itu kontrol diri juga kemampuan untuk mengontrol perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain, menutup perasaannya. Pada pengertian ini terdapat beberapa kontrol diri yaitu kemampuan untuk situasi, mengelola perilaku, mengendalikan perilaku, kemampuan untuk mengontrol kecenderungan menarik perhatian dan kemampuan untuk kemampuan untuk mampu sesuai dengan orang lain. Calhoun dan Acocella (1995: 130-131) mengemukakan dua alasan yang mengharuskan individu mengontrol secara  kontinui. Pertama individu hidup harus  mengontrol perilakunya agar tidak menggangu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendoromg individu secara konstan menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha memenuhi tuntutan, dibuatkan pengontrolan diri agar dalam pencapaian proses standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal menyimpang.
Dalam islam banyak dalil-dalil yang menjelaskan pentingnya kontrol atau pengendalian diri dari berbagai sikap perilaku negatif, sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an  surah An- Naziat ayat 40 sebagai berikut:
وَاَمَّا مَنْ خَافَ مَقَامَ رَبِّهٖ وَنَهَى النَّفْسَ عَنِ الْهَوٰىۙ ٤٠ 
Artinya : “Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya”
Dapat disimpulkan bahwa self control adalah kemampuan individu untuk mengarahkan tingkah laku sehingga dapat mengurangi dan menghindarkan tindakan yang merugikan dirinya dan orang lain. Self control yang baik dapat terbentuk karena adanya yang mengarahkan dan membimbing seseorang agar terhindar dari perilaku menyimpang. Adapun kaitannya dengan self control di SMA Negeri 16 Medan guru bk melakukan pendekatan dan memberi arahan kepada siswa agar siswa paham bahwa perilaku positif terbentuk dari self control yang baik. Guru bimbingan konseling juga tidak lupa memberitahu kepada siswa agar selalu mendekatkan diri kepada Allah agar hati dan jiwanya terjaga  dari perilaku tidak terpuji. Sejauh ini upaya tersebut sangat berpengaruh untuk siswa karena siswa di sekolah tersebut memiliki akhlak yang baik, dapat dilihat dari kesopanan, ramah tama siswa ketika berinteraksi. Perilaku menyimpang di sekolah juga sangat sedikit terjadi di sekolah tersebut.

2. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling mengurangi bullying verbal
Penyebab terjadinya tindak kekerasan bullying verbal dikarenakan ingin mencari perhatian agar terlihat hebat dan sangar, mereka ingin terlihat menonjol dibandingkan yang lain. Namun ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka mencari perhatian yaitu faktor keluarga yang Broken Home, Faktor trauma karena pernah menjadi korban bullying, faktor lingkungan yang mudah ikut pergaulan yang tidak baik. Untuk itu guru bimbingan konseling harus berperan lebih bijak dan tegas dalam mengatasi masalah bullying. Dalam perspektif Islam, tindakan bullying dianggap sebagai perbuatan yang sangat tercela. Islam adalah agama yang menghormati nilai-nilai kemanusiaan, termasuk prinsip untuk menghormati dan peduli terhadap sesama manusia. Oleh karena itu, islam melarang segala bentuk perilaku yang dapat menyakiti atau merendahkan orang lain, termasuk perundungan (bullying). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Hujurat ayat 11:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا يَسْخَرْ قَوْمٌ مِّنْ قَوْمٍ عَسٰٓى اَنْ يَّكُوْنُوْا خَيْرًا مِّنْهُمْ وَلَا نِسَاۤءٌ مِّنْ نِّسَاۤءٍ عَسٰٓى اَنْ يَّكُنَّ خَيْرًا مِّنْهُنَّۚ وَلَا تَلْمِزُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَلَا تَنَابَزُوْا بِالْاَلْقَابِۗ بِئْسَ الِاسْمُ الْفُسُوْقُ بَعْدَ الْاِيْمَانِۚ وَمَنْ لَّمْ يَتُبْ فَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الظّٰلِمُوْنَ ١١ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik) setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.” 
Guru bimbingan konseling di sekolah SMA Negeri 16 Medan memberikan pengarahan dan penyadaran diri terhadap siswa yang melakukan tindakan bullying verbal agar  mereka paham bahwa perbuatan yang dilakukannya berdampak negatif bagi dirinya dan orang lain. Guru bimbingan konseling juga tidak lupa memberitahu siswa bahwa bullying verbal merupakan perilaku yang tidak terpuji yang tidak sesuai ajaran agama. Upaya yang dilakukan guru bimbingan di sekolah SMA Negeri 16 sudah cukup baik. karena siswa di sekolah tersebut menerapkan perilaku anti bullying sehingga tindakan kekerasan seperti bullying verbal sangat jarang terjadi di sekolah SMA Negeri 16 Medan.
Jadi, guru bimbingan konseling juga tidak kewalahan dalam mengatasi siswa yang bermasalah, karena sekolah juga menerapkan kegiatan keagamaan sehingga siswa mengerti cara berprilaku yang baik. walaupun ada beberapa siswa tidak melakukan perilaku baik, akan tetapi mereka tidaklah banyak yang melakukan perilaku tidak baik tersebut, hal ini yang membuat guru bimbingan konseling sangat antusias dan tegas dalam mengarahkan siswanya di sekolah tersebut.

3. Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan self control siswa guna mengurangi bullying verbal siswa
 Guru bimbingan konseling memberikan peranan penting bagi sekolah karena guru bimbingan konseling mampu memberikan solusi dan mengentaskan berbagai permasalahan di sekolah, keberadaan guru bimbingan konseling sangat mempengaruhi perkembangan siswa di sekolah, seperti yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling di SMA Negeri 16 Medan, guru bimbingan konseling sangat berperan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa dan pengentasan masalah yang dihadapi oleh siswa termasuk dalam meningkatkan self control siswa. Meningkatkan self control sangat penting dilakukan untuk meminimalisir adanya tindakan menyimpang seperti bullying verbal. Oleh karena itu guru bimbingan konseling  di SMA Negeri 16 Medan memberi arahan kepada seluruh siswa melalui layanan dan kegiatan lain agar tetap berprilaku baik. Pengendalian diri berkaitan dengan bagaimana siswa berprilaku, jika pengendalian diri siswa baik maka dirinya dapat membatasi diri untuk melakukan tindakan buruk yang merugikan diri sendiri dan orang lain, seperti halnya bullying verbal tidak akan terjadi jika individu memiliki pengendalian diri yang baik. Menurut guru bimbingan konseling di SMA Negeri 16 Medan self control siswa di sekolah sangat baik, karena di sekolah guru bimbingan konseling sangat jarang menangani kasus kekerasaan seperti bullying verbal. Guru bimbingan konseling juga belum pernah mengahadapi kasus kriminal atau yang lebih berat lagi.

4. Faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan self control untuk mengurangi bullying verbal siswa
Dalam pelaksanaan self control siswa tentu semua tidak berjalan sesuai harapan diawal. Menghadapi siswa yang memilikin karakter yang berbeda-beda menjadi ujian tersendiri bagi guru bimbingan konseling. Dalam pembahasan kali ini penulis akan mengutip temuan-temuan di atas sebagaimana akan dibahas mengenai faktor yang penghambat dan pendukung yaitu:
1) Faktor mendukung
Faktor internal dari guru bimbingan konselingyang meliputi latar belakang pendidikan yang memadai, kualifikasi, profesional, dan pengalaman kerja. Dalam melaksanakan tugasnya agar berhasil dengan baik perlu ditunjang dengan adanya pendidikan yang sesuai dengan tugasnya, keprofesionalan yang baik dan pengalaman kerja yang memadai. Guru bimbingan konseling mempunyai latar belakang pendidikan SI bimbingan konseling. Untuk mengetahui serta meningkatkan kualitas kerjanya guru bimbngan konseling mengikuti pelatihan-pelatihan tengan bimbingan konseling, seperti pelatiham kutikulum 2013 dan pelatihan-pelatihan lainnya. Disamping itu juga ditunjang dengan pengalaman kerja yang cukup sebagai tenaga bimbingan konseling di sekolah serta telah mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan seputaran bimbingan konseling.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Hasil penelitian Nasichah (2000) menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap penerapan disiplin orang tua yang semakin demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrrol dirinya. Oleh sebab itu,bila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara intens sejak dini, dan orang tua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap kekonsistensian ini akan di internalisasi anak. Di kemudian akan menjadi kontrol diri baginya
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Berdasarkan pembahasan dan uraian-uraian hasil penelitian yang dilakukan tentang “Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Untuk Mengurangi Bullying Verbal di SMA Negeri 16 Medan dapat disimpulkan bahwa Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan self control siswa di SMA Negeri 16 Medan yaitu dengan memberikan bimbingan, arahan, dan memberikan layanan kepada siswanya, bukan hanya itu mereka juga melakukan kegiatan keagamaan, yang bertujuan agar siswa dapat mengontrol dirinya dengan baik. Kemudian bimbingan konseling dalam mengurangi bullying verbal siswa di SMA Negeri Medan membuat program pencegahan perundungan (Roots) yang melibatkan siswa dalam program tersebut untuk menjadi agen perubahan. Agen terdiri dari setiap kelas yang berjumlah 3 siswa dari masing-masing kelas. Agen ini bertugas untuk memberikan pengaruh positif serta menjadi pelindung siswa yang lemah dikelas agar tidak di bully. Guru bimbingan konseling juga memberikan pemahaman dan penyadaran diri kepada siswa terhadap dampak buruk perilaku bullying verbal yang tidak memberikan manfaat bagi dirinya. Guru bimbingan konseling juga melakukan layanan konseling individu agar mengetahui masalah setiap siswanya lebih mendalam, memberi mereka nasihat dan saling bermaafan satu sama lainnya.
Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan self control siswa guna mengurangi bullying verbal siswa di  SMA Negeri 16 Medan yaitu membimbing siswa untuk selalu mendekatkan diri dengan Allah dengan menerapkan kegiatan keagamaan seperti sholat,dzikir untuk yang beragama muslim dan kegiatan agama lain sesuai dengan agama siswa di sekolah, selain itu sekolah juga bekerja sama dengan TNI Angkatan Laut untuk mendisiplinkan siswa dalam berprilaku, membentuk karakter siswa yang baik dan tegas, hal positif terbentuk dari self control  yang baik, hampir semua siswa di sekolah tersebut memiliki self control yang baik sehingga tindakan kekerasan bullying verbal di sekolah terjadi sangat sedikit bahkan jarang terjadi.
Faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan self control  untuk mengurangi bullying verbal siswa di SMA Negeri 16 Medan faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana, sedangkan faktor penghambatnya yaitu keluarga dan lingkungan sekitarnya.
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